
Pemupukan Berimbang 

MK Kesuburan Tanah & Pemupukan 

Dosen : 

Dr. Ir. Sumihar Hutapea, MS 

Indah Apriliya, SP, M.Si 

 

 



Konsep  
Konsep pemupukan berimbang adalah 

pemberian sejumlah pupuk untuk 

mencapai ketersediaan hara-hara 

esensial yang seimbang dan optimum 

ke dalam tanah 



Meningkatkan produktivitas 

dan mutu hasil pertanian 01 

02 

03 

04 

Tujuan 

Meningkatkan efisiensi 

pemupukan 

Meningkatkan kesuburan 

dan kelestarian tanah 

Menghindari pencemaran 

lingkungan dan keracunan 

tanaman 



Pemupukan Berimbang 
Dengan penerapan pemupukan berimbang diharapkan sesuai 

status hara tanah, maka kebutuhan tanaman dan target hasil 

(neraca hara) bisa tercapai.  

 

Adapun penentuan dosis pupuk yang sesuai status hara tanah 

dan kebutuhan tanaman ditetapkan dengan uji tanah.  

 

Pengelolaan bahan organik dan pupuk hayati dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pupuk anorganik. 



Prinsip 

01 

02 

03 

04 

Tepat Jenis 

Tepat Dosis 

Tepat Waktu 

Tepat Cara 

Formula pupuk 

sesuai kondisi tanah 

dan kebutuhan 

tanaman. 

Sesuai dengan status 

hara tanah, kebutuhan 

tanaman, dan target 

hasil  

Hara tersedia saat tanaman 

memerlukan dalam jumlah banyak 

Penempatan pupuk 

di lokasi tanaman 

secara efektif 

mengakses hara 



Hara tanah berasal dari pelapukan bahan induk, bahan organik, air irigasi 

dan hujan serta pengelolaan petani. Sehingga Kesuburan tanah sangat 

erat hubungannya dengan bahan induk, pengelolaan bahan organik dan 

dosis pemupukan.  

 

Keseimbangan hara merupakan keseimbangan antara hara yang ditambah 

dan diambil tanaman yang muara pada suatu status hara. Jika hara yang 

ditambah lebih kecil dari hara yang diambil tanaman maka akan terjadi 

mining hara tanah (pengurasan), jika hara yang ditambah lebih besar dari 

hara yang diambil tanaman maka akan terjadi pengkayaan hara tanah 

(yang jika terjadi secara terus menerus maka akan terjadi kejenuhan) 

kemudian jika hara yang ditambah setara hara yang diambil tanaman 

maka yang demikian dinamakan pelestarian kesuburan tanah.  



Produktivitas tanaman akan sangat tergantung dengan ketersediaan hara, 

dimana dibatasi oleh ketersediaan hara dalam tanah yang paling minimum.  

 

Keseimbangan hara merupakan keseimbangan antara hara yang ditambah 

dan diambil tanaman yang muara pada suatu status hara. Jika hara yang 

ditambah lebih kecil dari hara yang diambil tanaman maka akan terjadi 

mining hara tanah (pengurasan), jika hara yang ditambah lebih besar dari 

hara yang diambil tanaman maka akan terjadi pengkayaan hara tanah 

(yang jika terjadi secara terus menerus maka akan terjadi kejenuhan) 

kemudian jika hara yang ditambah setara hara yang diambil tanaman 

maka yang demikian dinamakan pelestarian kesuburan tanah.  



Produktivitas tanaman akan sangat 

tergantung dengan ketersediaan 

hara, dimana dibatasi oleh 

ketersediaan hara dalam tanah yang 

paling minimum.  



  Teknologi pendukung pemupukan berimbang dan prediksi 
kebutuhan pupuk dapat dilakukan dengan:  

1. Peta status Hara P dan K, peta ini biasa digunakan untuk 
penyusunan kebutuhan pupuk 

2. KATAM (Kalender Tanah), untuk penyusunan kebutuhan 
pupuk dan rekomendasi pupuk spesifik lokasi 

3. Software (PHSL, PUPS, PKDSS, Sipapudi, Sipindo), untuk 
penyusunan rekomendasi pupuk spesifik lokasi 

4. Perangkat Uji Tanah (PUTS,PUTK, PUTR, PUHT), untuk 
penyusunan rekomendasi pupuk spesifik lokasi  

 

Teknologi Pendukung 



Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 

Untuk Pertanian 

Hortikultur 
Studi Kasus Sipindo Powered by 

SMARTseeds 



Fitur – fitur dalam SIPINDO APPS 

• Memberikan saran Tentang 

bagaimana cara bertanam 

yang baik 

• memberikan informasi 

• Mengenai hama penyakit 

tanaman 

• Petani dapat berkonsultasi 

dengan petugas 

     Lapangan. 



Fitur – fitur dalam SIPINDO APPS 

• Praktik bertani yang baik 

• Identifikasi hama 

• Jual-beli sayur 



Fitur – fitur dalam SIPINDO APPS 

• Pemetaan Wilayah 

Penanaman 

• Memperbaharui 

harga 

• Smart-seeds  



Fitur SMARTseeds 
• Rekomendasi 

pemupukan 

• Prediksi curah hujan 

6 bulan 

• Data curah hujan 

30 tahun 



Fitur SMARTseeds- Rekomendasi Pemupukan 

• Rekomendasi yang ditampilkan, merupakan rekomendasi 
pupuk untuk hara makro 

• Untuk pengaplikasian pupuknya, dapat berbeda-beda, 
sesuai dengan kebiasaan petani.  

• Aplikasi ini juga memiliki saran yang umum dalam 
pengaplikasiannya seperti pada tabel berikut 

No Tanaman Tunggal 

P2O5 

Tunggal (N dan K2O) / pupuk 

majemuk 

Keterangan 

Pupuk 

Dasar* 

Pupuk 

Dasar*  

21 

hst 

40 

hst 

42 

hst 

63 

hst 

1 Cabai 

Besar / 

Keriting 

100 % 25 % 25 

% 

- 25 

% 

25 

% 

Pupuk 

Susulan 

untuk Pupuk 

tunggal 

dengan 

kandungan N 

dan K2O 

atau pupuk 

majemuk. 

2 Cabai 

Rawit 

100 % 33 % 33 

% 

- 33 

% 

- 

3 Tomat 100 % 40 % - 50 

% 

- - 

4 Timun 100 % 50 % 50 

% 

- - - 



• Grafik menunjukkan prediksi curah 
hujan (CH) bulanan untuk 6 bulan ke 
depan serta prediksi awal musim 
kemarau (AMK) dan awal musim 
hujan (AMH).  

• Prediksi CH bulanan ditandai dengan 
garis hijau dengan label angka 
besaran Curah Hujan  

• Khusus prediksi awal musim diberikan 
sejak beberapa bulan sebelum 
periode normal keduanya biasa 
berawal dan ditandai dengan Bar 
(Kotak) yang memiliki keterangan 
rentang waktunya pada bagian bawah 
grafik.  

• Kedua informasi ini diperbaharui 
setiap pertengahan bulan.  

 

Fitur SMARTseeds- Curah Hujan 



• Grafik ini menunjukkan 
perbandingan hasil prediksi curah 
hujan (CH) dengan nilai curah 
hujan (CH) bulanan rata-rata 
selama 30 tahun (1986-2015).  

• Nilai prediksi curah hujan (CH) 
digambarkan dengan grafik 
batang, dan nilai curah hujan (CH) 
bulanan rata-rata selama 30 tahun 
ditandai dengan grafik garis.  

• Apabila grafik nilai prediksi berada 
di bawah nilai rata-rata maka 
jumlah curah hujan yang turun 
diprediksi lebih sedikit dari 
biasanya dan sebaliknya 

Fitur SMARTseeds- Curah Hujan 

Cara Mendapatkan Aplikasi : 

Buka Google Chrome ketik 

bit.ly/belajar-bertani 



TERIMA KASIH 
Semoga Kita selalu dilindungi Tuhan YME, Aamiin 


